BRMP Sultra Bentuk Brigade
Pangan di Bombana Dorong
Kedaulatan Pangan Daerah

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara melalui
Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan bersama Balai Penerapan Modernisasi
Pertanian (BRMP) Sultra mulai membentuk Brigade Pangan (BP) di Kabupaten
Bombana sebagai langkah percepatan kedaulatan pangan daerah. Pendampingan
dilakukan sejak 21-24 Oktober 2025.

Program ini merupakan bagian dari agenda nasional penumbuhkembangan
Brigade Pangan Lahan Rawa dan CSR sesuai Petunjuk Teknis Kementerian
Pertanian. Di Bombana, BRMP Sultra berkolaborasi dengan Dinas Tanaman
Pangan dan Peternakan Provinsi Sultra serta KJF Dinas Pertanian Bombana
sebagai pelaksana lapangan.

Secara keseluruhan, Sulawesi Tenggara menargetkan pembentukan 35 Brigade
Pangan di enam kabupaten. Bombana mendapat alokasi empat BP dengan total
lahan CSR seluas 755 hektare. Hasil pendampingan tahap awal telah membentuk
dua BP, yaitu Brigade Pangan Mataoleo dengan wilayah kelola 192 hektare dan
Brigade Pangan Wumbubangka seluas 168 hektare. Tahapan pendampingan
dimulai dari Kecamatan Mataoleo dan dilanjutkan ke Kecamatan Rarowatu Utara.

Brigade Pangan didefinisikan sebagai kelompok petani muda milenial
beranggotakan 15 orang yang memiliki semangat kewirausahaan, berbasis
keterampilan teknis, dan berorientasi pada bisnis pertanian modern. Anggota
direkrut dari petani lokal berusia 17-39 tahun, berpendidikan minimal SD, dan
terbuka bagi lulusan pertanian dari luar daerah bila kuota belum terpenuhi.

“Brigade Pangan hadir untuk memperkuat regenerasi petani dan menjadikan
pertanian sektor yang menarik dan menguntungkan bagi anak muda,” ujar salah
satu pendamping teknis BRMP Sultra di Bombana.

Program ini menekankan sistem pertanian maju, mandiri, dan modern melalui
kemitraan antara Brigade Pangan dan kelembagaan ekonomi petani. BP berperan
sebagai integrator dalam manajemen usaha tani mulai dari perencanaan,
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produksi, pengolahan, hingga pemasaran. Di Bombana, BP akan mengelola
kawasan Oplah dan CSR dengan sistem Indeks Pertanaman (IP) 300.

“Dengan IP 300, tanah diolah tiga kali dalam setahun. Ini akan meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petani,” kata perwakilan Dinas Tanaman Pangan
dan Peternakan Provinsi Sultra.

Untuk menjamin keberlanjutan usaha, Kementerian Pertanian memberikan
dukungan berupa alat dan mesin pertanian, benih unggul, dolomit, pupuk NPK,
pestisida, dan sarana produksi lainnya. Brigade Pangan juga diarahkan untuk
membangun jejaring kemitraan dengan off-taker dan lembaga keuangan.

Pemerintah berharap program ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi
juga melahirkan petani-pengusaha muda yang mampu menggerakkan rantai
pasok pangan daerah.]Jika seluruh target terpenuhi, Bombana diharapkan menjadi
salah satu daerah lumbung pangan berbasis anak muda di Sulawesi Tenggara.

BRMP Sultra Dorong Percepatan
Cetak Sawah dan Pertanian
Berkelanjutan

Kendari, sultranet.com - Balai Pengelolaan Sumberdaya Lahan Pertanian
(BRMP) Sulawesi Tenggara menegaskan komitmennya mempercepat program
cetak sawah dan Luas Tambah Tanam (LTT) di wilayah tersebut. Upaya ini
dibahas dalam rapat koordinasi di Kantor Dinas Pertanian dan Peternakan
(Distanak) Provinsi Sultra, Sabtu, 26 Juli 2025, yang dihadiri berbagai pihak
terkait, mulai dari pemerintah daerah hingga perguruan tinggi.

Rapat ini menjadi langkah strategis untuk memastikan program cetak sawah
rakyat berjalan tepat sasaran dan berkelanjutan. Hadir dalam pertemuan itu
Kepala Dinas Kabupaten penerima program Cetak Sawah Rakyat (CSR), Direktur
Jenderal Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP) Kementerian Pertanian, Tim
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Survei Investigasi Desain (SID) dari Universitas Halu Oleo, Kepala Dinas
Pertanian Kabupaten Bombana Sarif, SH, dan Kepala Bidang Prasarana dan
Sarana Pertanian Rahmatia, SP, MP.

Kepala BRMP Sultra, Budi Darma Putra, mengatakan percepatan program ini
penting untuk memperkuat ketahanan pangan dan meningkatkan produksi padi di
Sulawesi Tenggara. “Kami tidak hanya menargetkan pencetakan sawah baru,
tetapi juga memastikan petani mendapatkan pendampingan dan teknologi yang
tepat agar lahan yang dicetak bisa produktif secara berkelanjutan,” ujarnya.

Ia menegaskan bahwa sinergi antara pemerintah pusat, daerah, akademisi, dan
petani menjadi kunci keberhasilan. “Dengan kerja sama yang solid, proses cetak
sawah dapat lebih cepat, efisien, dan memberi manfaat langsung kepada
masyarakat,” tambahnya.

Direktur Jenderal PSP Kementerian Pertanian yang hadir dalam rapat itu
menyampaikan bahwa program cetak sawah dan LTT di Sultra juga menjadi
bagian dari target nasional untuk memastikan ketersediaan pangan. “Kami
memandang Sulawesi Tenggara memiliki potensi besar, sehingga perlu dukungan
maksimal agar setiap hektare yang dicetak memberi hasil optimal,” katanya.

Sementara itu, Tim SID dari Universitas Halu Oleo menyampaikan hasil kajian
teknis terkait lokasi dan desain lahan yang akan dicetak. Kajian ini menjadi acuan
pelaksanaan konstruksi agar lahan baru dapat langsung diolah dengan sistem
irigasi yang memadai.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Sarif, SH, menilai program ini akan
menjadi dorongan besar bagi petani di daerahnya. “Bombana memiliki lahan yang
siap dicetak, dan kami siap mendukung penuh agar program ini berjalan sesuai
rencana,” ungkapnya.

BRMP Sultra memastikan bahwa percepatan LTT akan menjadi fokus utama
selain pencetakan sawah. Dengan begitu, target produksi nasional bisa tercapai,
dan ketersediaan pangan di tingkat lokal dapat terjaga. Program ini diharapkan
tidak hanya meningkatkan jumlah lahan produktif, tetapi juga membawa manfaat
jangka panjang melalui sistem pertanian berkelanjutan.

Dengan agenda besar ini, Sulawesi Tenggara diharapkan mampu menjadi salah
satu lumbung pangan andalan di Indonesia timur, sekaligus memberi kontribusi



nyata pada ketahanan pangan nasional.

Dinas Pertanian Bombana Dorong
Percepatan Program Cetak Sawah
750 Hektar

BOMBANA, Sultranet.com - Dalam upaya mewujudkan swasembada pangan
daerah, Dinas Pertanian Kabupaten Bombana menggelar pertemuan penting
bersama para pemangku kepentingan, Senin (07/07/2025). Pertemuan ini menjadi
langkah strategis untuk mempercepat pelaksanaan kegiatan Survey Investigasi
Desain (SID) cetak sawah yang akan dilaksanakan tahun ini.

Pertemuan berlangsung di Kantor Dinas Pertanian Bombana dan dihadiri oleh
sejumlah kepala desa dari berbagai kecamatan yang wilayahnya akan menjadi
lokasi program cetak sawah. Hadir pula tim konsultan dari Universitas Haluoleo
(UHO) Kendari, dipimpin oleh Dr. Samsu Alam, SP., MP., serta jajaran pejabat
teknis Dinas Pertanian.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bombana, Syarif, SH, dalam arahannya
menekankan bahwa percepatan pelaksanaan SID harus sejalan dengan kualitas
desain yang matang agar hasilnya benar-benar tepat sasaran dan bermanfaat bagi
masyarakat. Menurutnya, keberhasilan program ini membutuhkan sinergi semua
pihak, mulai dari pemerintah daerah, tim teknis, hingga masyarakat desa.

“Percepatan SID ini harus kita kawal bersama. Kualitas desain menjadi kunci agar
cetak sawah benar-benar memberikan dampak nyata,” ujarnya tegas.

Sarif juga mengajak seluruh kepala desa yang hadir untuk aktif mendukung
proses percepatan SID, termasuk dalam hal koordinasi di lapangan dan
pengumpulan data awal. Dukungan pemerintah desa dinilai sangat penting untuk
memperlancar proses di wilayah masing-masing.
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Hal senada disampaikan Kepala Bidang Prasarana dan Sarana Pertanian (PSP),
Rahmatia, SP., MP. la menegaskan bahwa pelaksanaan SID cetak sawah tahun
2025 merupakan bagian dari strategi besar pemerintah dalam mendukung
program Kementerian Pertanian untuk mewujudkan kemandirian pangan.

“Kami berharap semua kepala desa dapat berperan aktif. Ini bukan hanya proyek
pertanian, tapi langkah bersama membangun ketahanan pangan daerah,”
katanya.

Program cetak sawah ini direncanakan akan membuka lahan baru seluas 750
hektar pada tahun 2025. Lahan tersebut tersebar di beberapa kecamatan, antara
lain Rarowatu Utara, Lantari Jaya, Rarowatu, Mataoleo, Poleang Utara,
Tontonunu, dan Poleang Tenggara. Potensi lahan yang luas dan dukungan
masyarakat menjadi modal besar untuk keberhasilan program ini.

Sekretaris Dinas Pertanian Bombana, Harno, SKM., M.Kes, turut hadir dalam
pertemuan tersebut. Ia menambahkan bahwa kerja sama lintas sektor dan
partisipasi masyarakat akan menjadi faktor utama dalam mempercepat realisasi
cetak sawah. Pemerintah daerah berkomitmen untuk mendampingi dan
memfasilitasi setiap tahapan agar program berjalan lancar.

Dengan dukungan semua pihak, diharapkan program cetak sawah ini dapat
segera terealisasi dan memberi manfaat langsung bagi petani. Kehadiran lahan
baru ini tidak hanya menambah luas tanam, tetapi juga membuka peluang kerja
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Bombana. (adv)



